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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa: 

1. Pemberian hormon prostaglandin f2∝ dengan dosis 0,25 ml, 0,50 ml, 0,75 ml, dan 1 

ml, berpengaruh tidak nyata terhadap onset dan lama estrus. 

2. Persentase estrus kambing kacang yang diberi prostaglandin f2∝ pada penyuntikan 

pertama adalah 88% dan penyuntikan kedua 100%. 

3. Pemberian prostaglandin f2∝ pada dosis yang berbeda menyebabkan timbulnya onset 

estrus tercepat pada jam ke-30 dosis 1 ml dan terlama jam ke-79 dosis 0,50 ml. 

4. Pemberian prostaglandin f2∝ pada dosis yang berbeda menyebabkan timbulnya lama 

estrus terlama pada jam ke-32 dosis 0,25 ml dan tercepat jam ke-24 dosis 0,25 ml. 

5. Pemberian prostaglandin f2∝ pada dosis 0,25 ml, 0,50 ml, 0,75 ml, 1 ml 

menyebabkan timbulnya estrus pada kambing kacang dengan kualitas yang baik. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan kembali penelitian lanjutan mengenai jenis kambing dan dosis pgf2∝ 

yang berbeda. 

2. Perlu dilakukan adaptasi yang lebih lama agar mendapatkan status reproduksi yang 

sama (CL) dan terhindar dari stres pada ternak penelitian 
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